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ABSTRAK 

Wathnil Ummi. 2018. Meningkatkan Keterampilan Menghias Cangkang telur 

melalui multimetode pada siswa tunarungu kelas VI Di SLB Muhammadiyah 

Nanggalo Padang. 

    Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLB 

Muhammadiyah Nanggalo Padang Pada siswa tunarungu kelas VI. Satu orang 

siswa mengalami masalah dalam menghias cangkang telur. Kemampuan awal 

yang dilakukan menunjukkan motorik yang baik. Selama ini guru hanya 

menggunakan metode ceramah dan penugasan saja yang tidak kontiniu. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, penelitian bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam menghias cangkang telur melalui multimetode. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

(classroom action research) yang terdiri II siklus. Setiap siklus terdiri dari enam 

kali pertemuan tatap muka dan di setiap pembelajaran dilakukan evaluasi. 

Penelitian ini peneliti lakukan dengan berkolaborasi dengan guru kelas, peneliti 

sebagai pemberi tindakan sedangkan guru kelas sebagai pengamat. Siklus 

penelitian yang dilakukan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 

dokumentasi dan tes. 

 Berdasarkan tindakan yang diberikan dan hasil analisis data menunjukkan 

peningkatan keterampilan menghias cangkang telur secara signifikan. Hasil 

menunjukkan kemampuan awal anak 31%, siklus I YL 74%, siklus II YL 95%. 

Berdasarkan demikian multimetode dapat meningkatkan keterampilan menghias 

cangkang telur. Oleh karena itu disarankan pada guru keterampilan agar dapat 

menggunakan multimetode dalam keterampilan lainnya. 

 

Kata Kunci : Menghias Cangkang Telur, Multimetode, Siswa Tunarungu. 
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ABSTRACT 

 

Wathnil Ummi. 2018. Improve The Skill of Eggshell Decoration Through 

Multimetode On Through Multimetode on Students of Deaf Class VI in SLB 

Muhammadiyah Nanggalo Padang. 

       This research come from. The problem which defined at SLB 

Muhammadiyah Nanggalo Padang specally to deaf students ingrade VI. One 

student has trauble in decorating the eggshell. The initial ability performed shows 

good motor, so far the teacher only uses lectures and assignments that are not 

continuous. To overcome these problems, researcher aim to improve students’ 

skills in decorating eggshells through multimetods. 

       The research method used is a classroom action research consisting of two 

cycles. Each cycle consists of six times face-to-face meetings and every learning 

is evaluated. This research the researchers do by coollaborating with classroom 

teachers, researchers as a giver of action while the classroom teacher as an 

observer. The research cycle consists of planning, implementation, dokumentation 

and tests. 

       Based on the action given from the results of data analysis showred the 

improvement oof enggshell decoration skills significantly showed the ability of 

early children 31%, the cycle of I YL 86% and the cycle of II YL 95%, so 

multimetode con improve the skills of enggshell decorating. Thereforeit is 

advisable for skill teachers to be able to use multimetode in other skills. Therefore 

it is suggested to skill teachers to be able to use multimetode in other skill. 

  

Keyword: Decorate the eggshell, multimetode, Students of Deaf 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupam manusia, 

karena pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan, dan 

keterampilan sebagai bekal kehidupannya, baik bagi siswa normal maupun 

siswa berkebutuhan  khusus. Siswa berkebutuhan khusus dengan berbagai 

keterbatasannya baik  fisik, mental, sosial, maupun intelektual, dengan 

kondisi diatas mereka memerlukan bantuan pendidikan dan keterampilan 

yang sesuai dengan potensinya, maka dari itu dibutuhkan guru yang 

profesional. 

Guru profesional merupakan guru yang senantiasa menguasai 

bahan dan materi pelajaran yang akan diajarkan dalam interaksi belajar 

mengajar, serta senantiasa mengembangkan kemampuan secara 

berkelanjutan baik dalam segi ilmu yang dimiliki maupun pengalaman. 

Dalam mengajar guru harus meliputi kemampuan merencanaan, 

melakukan dan melaksanakan evaluasi. Serta guru diminta untuk 

menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam 

membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai 

sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan, 

dan cocok bagi siswa terutama pada siswa tunarungu. 

Siswa tunarungu merupakan siswa yang karena berbagai hal 

menjadikan pendengaranya mendapatkan gangguan atau mengalami 
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kerusakan sehingga sangat menganggu aktivitas kehidupannya. siswa 

tunarungu memiliki potensi kecerdasan yang relatif sama dengan siswa 

yang normal. Salah satu potensi yang bisa dikembangkan pada anak 

tunarungu adalah keterampilan agar dapat menjadi wahana untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bekal untuk memenuhi 

kebutuhan dalam segi ekonomi.    

Keterampilan merupakan  kelebihan atau  kecakapan yang dimiliki 

oleh seseorang untuk mampu menggunakan akal, fikiran, ide dan 

kreatifitasnya dan  mengerjakan atau menyelesaikan sesuatu. Salah satu 

keterampilan yang dapat meningkatkan kreatifitas adalah menghias 

cangkang telur. Limbah cangkang telur membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk mengurai secara alami, tetapi pada perkembangan selanjutnya 

cangkang telur bisa dimanfaatkan untuk hiasan yang menghasilkan seni 

yang indah. Melalui kombinasi bahan yang berwarna dan teknik hiasan 

yang bervariasi, diharapkan dapat menghasilkan karya yang indah agar 

konsumen tertarik untuk membelinya. 

Berdasarkan studi pendahuluan dalam bentuk observasi di SLB 

Muhammadiyah Nanggalo Padang, jenis keterampilan yang diberikan 

selama ini telah disesuaikan dengan karakteristik, kebutuhan perserta 

didik. Salah satu keterampilan yang pernah diajarkan yaitu menghias 

cangkang telur. Keterampilan tersebut dilaksanakan pada kurikulum KTSP 

yaitu pada pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di kelas VI SLB 

Muhamadyah Nanggalo Padang, Standar Kompetensi Manfaat Limbah, 



3 
 

 

 

Kompetensi Dasarnya yaitu Pemanfaatan Limbah Disekitar dengan  

indikator membuat hiasan cangkang telur. 

 Pembelajaran keterampilan cangkang telur dilaksanakan di hari 

selasa dan kamis. Namun keterampilan menghias cangkang telur yang 

dilaksanakan disekolah kurang mendapatkan hasil yang maksimal, padahal 

sumber daya sekolah sudah memadai, terlihat pada proses pembelajaran 

guru kurang kreasi dalam pemilihan bahan- bahan yang akan digunakan 

saat menghias cangkang telur sehingga siswa kelihatan bosan dan tidak 

bersemangat dan saat pengerjaannya guru kurang memahami langkah-

langkah saat menghias cangkang telur. Disini guru mengalami 

keterbatasan karena guru bidang studi pada keterampilan tidak terdapat 

disekolah tersebut. Dalam proses belajar mengajar, strategi yang 

digunakan guru dalam belajar masih mononton. Guru hanya 

mengandalkan metode ceramah dan penugasan  tanpa ada proses latihan 

yang berulang-ulang. Sehingga siswapun terlihat kurang perhatian. 

Hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada saat proses 

pembelajaran keterampilan dimana dikelas tersebut hanya terdapat satu 

orang siswa tunarungu yang berinisial YL menunjukkan bahwa siswa 

secara signifikan tidak ada mengalami gangguan dengan motorik halus. 

Tetapi  dalam  mengerjakan keterampilan menghias cangkang telur siswa  

belum rapi baik memberi lem maupun menempel. Nampak dari 15 menit 

pembelajaran siswa sangat antusias akan tetapi setelah 15 menit 

berikutnya,kelihatan siswa mulai bosan dan jenuh serta terburu-buru 
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mengerjakan keterampilan sehingga hasil yang dikerjakan oleh siswa 

kurang maksimal. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas tersebut dimana 

guru mengatakan bahwa, keterampilan menghias cangkang telur adalah 

jenis keterampilan yang akan diprioritaskan di sekolah. Pengolahan limbah 

dari lingkungan sekitar yaitu cangkang telur dapat dijadikan kerajinan 

tangan ditujukan agar anak kelak dapat hidup mandiri dari segi ekonomi 

dalam masyarakat. Ada keinginan guru tersebut untuk menigkatkan 

kualitas belajar keterampilan menghias cangkang telur dan alasan guru 

untuk memilih keterampilan menghias cangkang telur di sekolah adalah 

karena bahan cangkang telur yang mudah didapatkan dilingkungan sekitar 

dan di lingkungan sekolah. Akan tetapi guru mengalami kesulitan dimana 

saat mengerjakan keterampilan siswa selalu terburu-buru dalam 

mengerjakannya, sehingga hasil kurang masimal di tambah lagi variasi 

bahan- bahan yang digunakan kurang berkreasi dan menarik sehingga 

kurang menarik minat siswa untuk menghias cangkang telur sehingga anak 

kelihatan bosan dalam mengerjakannya.  

Sehubung dengan hal di atas peneliti dengan guru ingin 

melanjutkan serta meningkatkan keterampilan menghias cangkang di kelas 

VI SLB, dimana guru dalam hal ini masih menggunakan metode ceramah 

dan penugasan dimana dalam pembelajarannya guru hanya 

memperlihatkan  alat-alat yang akan digunakan tanpa menjelaskan terlebih 

dahulu serta langsung mempraktekkan cara menghias cangkang telur dan 
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saat pembelajaran berlangsung  siswa tidak sepenuhnya membuat 

keterampilan tersebut sehinga hasilnya kurang maksimal. Sebagaimana 

dijelaskan sebelumnya metode ceramah dan penugasan kurang efektif 

dalam pembelajaran keterampilan terutama dalam keterampilan  kerajinan 

tangan, untuk itu peneliti berkolaborasi dengan guru untuk mengunakan 

multimetode  untuk keterampilan menghias cangkang telur pada anak 

tunarungu. 

 Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin membantu guru 

untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa khususnya untuk 

keterampilan menghias cangkang telur dimana diperlukan suatu metode 

pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa dan meningkatkan 

motivasi siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung termasuk 

pada saat pembelajaran keterampilan, salah satu metode yang dapat 

digunakan adalah multimetode.  

Multimetode merupakan suatu cara mengajar menggunakan 

beberapa metode atau gabungan dari jumlah metode. Adapun metode yang 

akan peneliti gunakan nantinya dalam penelitian ini adalah metode 

ceramahberupa guru menjelaskan materi yang berupa langkah kerja,  

metode demonstrasi berupa memperagakan atau mempertunjukkan kepada 

siswa bagaimana menghiasan cangkang telur sesuai dengan langkah-

langkah yang telah di buat, dan metode latihan berupa latihan kepada 

siswa, dan di lakukan secara berulang-ulang dan bertahap-tahap.  
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Langkah pertama yang akan diajarkan kepada siswa adalah guru 

menjelaskan telur apa yang digunakan serta alat dan bahan yang 

digunakan dalam menghias cangkang telur yang dibutuhkan, lanjut guru 

mendemostrasikan dengan memperkenalkan alat dan bahan yang 

diperlukan untuk menghias cangkang telur, siswa harus paham terlebih 

dahulu, setelah siswa mengetahui guru melakukan tanya jawab kembali, 

langkah selanjutnya dengan latihan yaitu guru mengajarkan bagaimana 

cara menghias cangkang telur agar lebih maksimal dan rapi.  

Proses penggunaan multimetode bagi siswa terhadap pembelajaran 

akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian 

dengan baik dan sempurna. Siswa juga dapat mengamati dan 

memperhatikan apa yang diperhatikan selama pelajaran berlangsung. 

Langkang-langkah dalam menghias cangkang telur dapat diajarkan dengan 

cara melihat orang melakukan lalu memperaktekkan dengan sendiri 

sehingga tau dan langsung ingat bagaimana cara melakukannya. Dengan 

demikian, diharapkan pelaksanaan pembelajaran oleh guru dan siswa 

dapat berjalan seperti yang diharapkan sehingga memperoleh hasil yang 

maksimal. 

Adapun alasan lain peneliti menggunakan multimetode dalam 

melaksanakan pembelajaran keterampilan menghias cangkang telur 

dikarenakan dalam pengembangan keterampilan tentunya tidak bisa 

diajarkan kepada anak hanya dengan menggunakan metode ceramah dan 

penugasan saja, apalagi di ajarkan pada anak tunarungu, anak tunarungu 
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sangat memerlukan metode yang diajarkan secara langsung dengan 

menggunakan penjelasan dan praktek langsung. Setelah anak mempelajari 

sendiri cara menghias cangkang telur, anak dapat menjadikan hasil 

pembelajaran sebagai bekal dalam kehidupannya di masa yang akan 

datang dalam membuat keterampilan. 

Keterampilan yang diberikan kepada siswa pun bisa divariasikan 

jenis dan bentuknya. Jika selama ini keterampilan yang dilakukan belum 

maksimal dan belum bisa untuk dipamerkan maka peneliti akan 

memberikan keterampilan baru yang berbahan dasar sama yaitu dari 

cangkang telur. Keterampilan tersebut harus memiliki unsur nilai jual 

sehingga bisa dipasarkan dan menjadi siswa produktif. Sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukannya dengan judul meningkatkan keterampilan 

menghias cangkang telur melalui multimetode pada anak tunarungu di 

SLB Muhammadiyah Nanggalo Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis merumuskan 

masalah  berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan yaitu: 

1. Guru masih mengunakan ceramah dan penugasan sehingga hasil yang 

didapat anak kurang maksimal. 

2. Guru lebih banyak menugaskan dalam proses belajar mengajar 

sehingga siswa terburu-buru dalam mengerjakannya. 

3. Guru kurang kreasi dalam memilih hiasan yang akan digunakan 

sehingga siswa kelihatan bosan. 
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4. Hasil keterampilan menghias cangkang telur anak kurang rapi terlihat 

saat memberi cat dan lem. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah maka penelitian membatasi 

masalah pada: meningkatkan keterampilan menghias cangkang telur (telur 

itik) melalui multimetode pada anak tunarugu di SLB Muhammadiah 

Nanggalo Padang. 

D. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan masalah pokok yang akan diteliti, 

menyangkut pertanyaan tentang apa masalah yang akan dijawab dalam 

penelitian ini. Dari latar belakang diatas maka dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana meningkatkan proses keterampilan menghias cangkang 

telur melalui multimetode bagi anak tunarungu kelas VI di SLB 

Muhammadiah Nanggalo Padang? 

2. Apakah keterampilan menghias cangkang telur pada anak tunarungu 

kelas VI dapat ditingkatkan dengan menggunakan  multimetode di 

SLB Muhammadiyah Nanggalo Padang? 

2. Pemecahan Masalah 

Cara meningkatkan keterampilan menghias cangkang telur melalui 

multimetode pada anak tunarungu kelas VI di SLB Muhammadiyah 

Nangalo Padang yaitu dengan cara memperagakan atau 
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mempertunjukkan kepada siswa proses membuat hiasan ncangkang 

telur tahap demi tahap disertai dengan penjelasan lisan. 

E. Tujuan Penelitian 

Berkenaan dengan masalah yang diuraikan diatas maka peneliti ini 

bertujuan untuk: 

1. Guru dapat meningkatkan proses pembelajaran menghias cangkang 

telur bagi siswa tunarungu kelas VI di  SLB Muhammadyah Nanggalo 

Padang. 

2. Membuktikan apakah keterampilan menghias cangkang telur pada 

siswa tunarungu kelas VI di SLB Muhammadyah Nanggalo Padang 

dapat ditingkatkan dengan multimetode. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari hasil penelitian merupakan satu pertimbangan dalam 

memilih masalah penelitian. Berdasarkan Pernyataan tersebut penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi peneliti 

Untuk proses meningkatanya keterampilan menghias cangkang telur 

melalui metode demonstrasi pada anak tunarugu kelas IX di SLB 

Muhammadiah Nangalo Padang. 

2. Bagi pendidik 

Sebagai alternatif dan bahan penggunaan cangkang telur dalam 

pembelajaran menghias cangkang telur untuk meningkatkan 

kemampuan membuat hiasan dari cangkang telur bagi anak tunarugu. 
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3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Sebagai salah satu bahan kajian, reverensi, dan peluang untuk 

melakukanpenelitian pada kemampuan membuat hiasan dari cangkang 

telur.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Meningkatkan hasil belajar keterampilan menghias cangkang telur 

kelas VI di SLB Muhammadiah Nanggalo Padang. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus. Siklus I dan Siklus II masing-masing 

dilakukan sebanyak enam kali pertemuan. Berdasarkan hasil analisis data 

pada penelitian tindakan kelas tentang meningkatkan keterampilan 

menghias cangkang telur melalui multimetode pada anak tunarungu kelas 

VI, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses Meningkatkan Keterampilan Menghias Cangkang Telur 

Melalui Multimetode Pada Siswa Tunarugu Kelas VI Di SLB 

Muhammadiyah Nanggalo Padang dilakukan dengan multimetode 

sesuai dengan langkah-langkah multimetode dalam menghias 

cangkang telur. 

2. Metode Multimetode Dapat Meningkatkan Keterampilan Menghias 

Cangkang Telur PadaSiswa Tunarunggu Kelas VI Di SLB 

Muhammadiyah Nanggalo Padang. Setelah pemberian tindakan siklus 

I tentang meningkatkan keterampilan menghias cangkang telur dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: dari 35 yang diteskan dalam penelitian 

ini hampir semua item dikuasai oleh siswa. Begitu pun pada siklus II 

dari 38 item yang diteskan hampir semua item dikuasai oleh siswa. 

Dimana pada tes siklus II. YL memperoleh nilai  95% Dengan 

demikian dapat disimpulkan pelaksanaan multimetode dapat 

meningkatkan keterampilan menghias cangkang telur pada siswa 

tunarunggu. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian tindakan yang peneliti lakukan, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru  

Dapat menjadi referensi dan menambah wawasan karena 

multimetode dapat meningkatkan keterampilan menghias cangkang 

telur, serta menggunakan media yang menarik dan bervariasi sesuai 

dengan karakteristik siswa sehingga pembelajaran di kelas dapat 

berjalan dengan kondusif dan dapat membuat siswa bersemangat untuk 

mengikuti pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

  Dapat menggunakan metode dan media yang lain yang lebih 

berkreasi dan berinovasi dalam proses pembelajaran terutama dalam 

meningkatkan keterampilan menghias cangkang telur.Dari peneliti ini 

ternyata keterampilan menghias cangkang telur lebih efisien diajarkan 

pada kelas yang tinggi. 
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